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Abstract: Mental disorders are an increasingly prevalent health issue across various segments of society,
including areas with limited access to mental health services. The lack of public understanding regarding
mental health often leads to delays in the detection and treatment of mental disorders, resulting in greater
social and economic impacts. This outreach program aims to raise public awareness about the early
detection of mental disorders and provide education on how to seek medical assistance. The methods used
in this activity are lectures, interactive discussions, and brief consultation sessions. The evaluation results
show an increase in public understanding of the importance of mental health and initial steps in addressing
mental disorders. With this activity, it is hoped that the community will be more open to mental health issues
and able to seek professional help in a timely manner.
Keywords: Mental disorders, early detection, mental health
Abstrak: Gangguan mental merupakan masalah kesehatan yang semakin meningkat di berbagai lapisan
masyarakat, termasuk di daerah dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan jiwa. Kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai kesehatan mental sering kali menyebabkan keterlambatan dalam deteksi
dan penanganan gangguan mental, yang berujung pada dampak sosial dan ekonomi yang lebih besar.
Program penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai deteksi dini
gangguan mental serta memberikan edukasi mengenai cara mendapatkan bantuan medis. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, diskusi interaktif, dan sesi konsultasi singkat. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya kesehatan mental dan
langkah-langkah awal dalam menangani gangguan mental. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
masyarakat lebih terbuka terhadap isu kesehatan mental dan mampu mencari pertolongan profesional secara
tepat waktu.
Kata Kunci: Gangguan mental, deteksi dini, kesehatan jiwa
Kesehatan mental adalah aspek penting Namun, stigma negatif terhadap gangguan
dalam kesejahteraan individu dan masyarakat. mental sering kali menjadi hambatan bagi
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individu untuk mencari pertolongan medis.
Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan
RI (2022), sekitar 6% penduduk Indonesia
mengalami gangguan mental ringan hingga
berat, namun hanya sebagian kecil yang

mendapatkan perawatan yang tepat.

Di daerah dengan akses terbatas
terhadap layanan kesehatan, seperti Desa Lam
Bunot, gangguan mental sering kali tidak
terdeteksi  hingga  kondisinya  semakin
memburuk. Kurangnya tenaga kesehatan jiwa
serta minimnya pengetahuan masyarakat
mengenai tanda-tanda gangguan mental menjadi
faktor utama dalam keterlambatan penanganan

masalah kesehatan jiwa.

Penyuluhan ini  bertujuan  untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai deteksi dini gangguan mental,
mengurangi stigma negatif terhadap gangguan
kejiwaan, serta memberikan informasi mengenai
langkah-langkah awal dalam mencari bantuan
medis. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
masyarakat lebih sadar akan pentingnya
kesehatan mental dan lebih terbuka dalam

membicarakan isu-isu terkait kesehatan jiwa.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Kesehatan Mental

Kesehatan mental tidak hanya berkaitan
dengan ketiadaan gangguan jiwa, tetapi juga
mencakup kesejahteraan emosional dan sosial

individu (WHO, 2021).
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Prevalensi Gangguan Mental di Indonesia

Sekitar 6%  penduduk Indonesia
mengalami gangguan mental, dengan sebagian
besar tidak mendapatkan pengobatan yang
memadai (Kemenkes RI, 2022).

Risiko Gangguan Mental

Faktor genetik, lingkungan sosial, stres,
dan trauma berperan dalam meningkatkan risiko

gangguan mental (Ridlo, 2020).

Dampak
Kesehatan Fisik

Gangguan  Mental terhadap

Gangguan mental yang tidak ditangani
dapat berdampak pada peningkatan risiko
kardiovaskular ~ dan

penyakit gangguan

metabolik (Ardiansyah et al., 2023).

Peran Deteksi Dini dalam Pencegahan

Gangguan Mental

Mendeteksi gejala awal gangguan

mental  dapat  meningkatkan  efektivitas
pengobatan dan mencegah komplikasi yang

lebih berat (Diana, 2020).
Stigma Sosial terhadap Gangguan Mental

Stigma negatif terhadap gangguan jiwa
menghambat individu untuk mencari bantuan

medis (Vitoasmara et al., 2024).

Peran Keluarga dalam Menangani Gangguan

Mental

Dukungan keluarga memiliki peran

penting dalam proses pemulihan pasien dengan
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gangguan mental (Johnson & Lee, 2021).

Ketersediaan Layanan Kesehatan Jiwa di

Indonesia

Keterbatasan tenaga kesehatan jiwa
menjadi tantangan dalam penyediaan layanan
kesehatan mental di daerah terpencil (WHO,
2020).

Efektivitas Konseling Psikologis dalam

Penanganan Gangguan Mental

Terapi kognitif dan perilaku terbukti
efektif dalam mengurangi gejala gangguan

kecemasan dan depresi (Green et al., 2021).

Dampak Sosial dan Ekonomi Gangguan

Mental

Gangguan mental dapat menyebabkan
penurunan produktivitas kerja dan meningkatkan

beban ekonomi keluarga (Brown, 2022).
Teknologi dalam Layanan Kesehatan Mental

Telemedicine dan aplikasi kesehatan
mental semakin banyak digunakan untuk
memberikan akses yang lebih luas terhadap

layanan psikologis (White et al., 2020).

Hubungan Pola Hidup dengan Kesehatan
Mental

Olahraga, pola makan sehat, dan tidur
yang cukup dapat membantu menjaga kesehatan

mental (Taylor, 2021).

Program Pemerintah dalam Pencegahan

Gangguan Mental
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Program Desa Sehat Jiwa bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap kesehatan mental (Kemenkes RI,

2022).

Manfaat Meditasi dan Relaksasi dalam

Mengatasi Stres

Teknik relaksasi seperti yoga dan
meditasi terbukti dapat menurunkan tingkat stres

dan kecemasan (Harris, 2021).

Strategi Pengurangan Stigma terhadap
Gangguan Mental

Edukasi masyarakat dan kampanye
kesehatan mental dapat membantu mengurangi
stigma terhadap orang dengan gangguan mental

(Taylor et al., 2022).

Dampak Media Sosial terhadap Kesehatan
Mental

Penggunaan  media  sosial  yang
berlebihan  dikaitkan dengan peningkatan
kecemasan dan depresi pada remaja dan dewasa

muda (Williams & Clarke, 2022).

Hubungan Stres Kerja dengan Gangguan

Mental

Lingkungan kerja yang penuh tekanan
dapat menyebabkan gangguan kecemasan dan
depresi, serta menurunkan produktivitas

karyawan (Anderson & Peterson, 2021).

Pentingnya Mindfulness dalam Kesehatan

Mental
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Teknik mindfulness terbukti efektif
dalam mengurangi stres dan meningkatkan

kesejahteraan emosional (Wilson, 2020).

Gangguan Mental pada Lansia

Lansia rentan mengalami gangguan
mental seperti demensia dan depresi akibat
perubahan sosial serta kondisi fisik yang

menurun (Harris, 2021).

Kesehatan Mental pada Anak dan Remaja

Anak-anak dan remaja yang mengalami
tekanan akademik tinggi lebih  berisiko
mengalami ~ gangguan  mental, schingga
diperlukan pendekatan edukasi yang lebih sehat
(Taylor & Green, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Metode penyuluhan ini dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

e Survei lokasi dan persiapan materi

penyuluhan.

e Koordinasi dengan pemerintah desa dan

tenaga kesehatan.

2. Tahap Pelaksanaan

e Ceramah mengenai tanda-tanda

gangguan mental dan cara deteksi dini.

e Sesi diskusi interaktif dan konsultasi

psikologis singkat.
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3. Tahap Evaluasi

e Penilaian pemahaman peserta sebelum

dan sesudah penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penyuluhan ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Lam
Bunot memiliki pemahaman yang terbatas
mengenai gangguan  mental. Sebelum
penyuluhan, banyak peserta yang tidak
menyadari pentingnya deteksi dini serta masih
memiliki stigma negatif terhadap orang dengan

gangguan jiwa.

Setelah kegiatan ini, peserta mulai
memahami bahwa gangguan mental dapat terjadi
pada siapa saja dan pentingnya mencari bantuan
medis sejak dini. Beberapa peserta juga mulai
mempertimbangkan untuk berkonsultasi dengan
tenaga kesehatan jika mengalami gejala

gangguan mental.

Hambatan utama dalam kegiatan ini
adalah kurangnya akses terhadap tenaga
kesehatan jiwa di desa. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama lebih lanjut dengan
instansi terkait untuk menyediakan layanan
kesehatan mental yang lebih luas bagi

masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penyuluhan ini berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya

deteksi dini gangguan mental.
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2. Metode ceramah dan diskusi interaktif
efektif dalam mengedukasi masyarakat

tentang kesehatan mental.

3. Masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk
menghilangkan stigma terhadap gangguan
mental dan meningkatkan akses masyarakat

terhadap layanan kesehatan jiwa.
Saran
1. Edukasi Berkelanjutan

e Program penyuluhan kesehatan mental

perlu dilakukan secara berkala.
2. Penyediaan Layanan Konseling

o Pemerintah daerah perlu menyediakan
layanan konseling kesehatan mental di

puskesmas.
3. Peningkatan Peran Kader Kesehatan

e Kader kesehatan desa perlu dilatih untuk

mengenali gejala awal gangguan mental.
4. Pemanfaatan Teknologi

e Aplikasi kesehatan mental dapat
digunakan untuk memberikan akses
yang lebih luas terhadap layanan
psikologis..
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